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Abstrak: Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki beragam jenis tumbuhan yang banyak
dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Tumbuhan loa telah banyak diteliti dan diketahui bagian tanaman
seperti daun, buah, kulit dan akarnya memiliki potensi farmakologi seperti antibakteri, antioksidan,
antiinflamasi dan lain-lain. Namun sejauh ini belum ada eksplorasi penelitan terkait bintil (galls) daun
loa. Bintil (galls) pada daun loa merupakan bentuk abnormal daun sebagai wujud pertahanan diri dari
serangan hewan patogen. Dalam pengobatan tradisional, bintil daun loa, oleh masyarakat Lombok Tengah
dimanfaatkan untuk mengobat penyakit kulit yang digunakan secara topical, tetapi sejauh ini belum ada
bukti ilmiah yang mendukung kalim tersebut. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan senyawa fitokimia dalam ekstrak etanol bintil daun loa, yang diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai kandidat senyawa obat. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Skrining
fitokimia ekstrak etanol 70% bintil daun loa (Ficus racemosa L.) positif mengandung golongan senyawa
fenolik, tanin, flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid/terpenoid. Analisis dengan instrument GC-MS
menunjukkan terdapat 40 kemungkinan komponen senyawa terbesar yang teridentifikasi dengan GC-MS
dan terdapat 5 Senyawa golongan metabolit sekunder seperti alkaloid, & terpenoid. Lima senyawa
tersebut Adalah Pyridine, 3-(1-methyl-2-pyrrolidinyl), 2-Hexadecen-1-o0l (Phytol) (15,55%), 2H-Pyran,2-(2-
heptadecynyloxy) (13,37%), 4,8,13-Cyclotetradecatriene-1,3-diol (2,62%), 2-Heptanamine, 5-methyl
(0,22%). Keberadaan senyawa yang teridentifikasi dapat berpotensi sebagai bahan obat karena diketahui
memiliki potensi aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antibakteri, antiinflamasi dan antivirus.
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Pendahuluan

Negara tropis seperti Indonesia dengan cuaca yang tidak mudah berubah membuatnya
memiliki beragam jenis tumbuhan. Banyak tumbuhan di Indonesia yang dimanfaatkan sebagai
bahan obat tradisional oleh nenek moyang kita. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional
memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan, mengingat sampai saat ini masih
sangat banyak masyarakat yang menggunakan obat tradisional tanpa memerhatikan dosis dan
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efek samping yang mungkin ditimbulkan. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui
kandungan senyawa dalam ekstrak tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional.

Salah satu jenis tanaman yang memiliki potensi besar sebagai kandidat senyawa obat
adalah Ficus racemosa L., atau pohon Loa. Tanaman ini telah banyak dimanfaatkan di Asia
Selatan dan Asia Tenggara termasuk Indonesia. Tanaman ini diketahui memiliki potensi
farmakologis seperti antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi. Berbagai bagian tanaman ini
seperti daun, buah, kulit, batang dan akar telah banyak diteliti terkait kandungan fitokimianya
dan potensi farmakologisnya (Pahari et.al., 2022).

Dalam konteks farmasi, daun loa memiliki kandungan senyawa fitokimia seperti sterol,
triterpenoid (lanosterol), tetracyclic triterpene-glauanol acetate, alkaloid, tanin, dan flavonoid
(Pahari et.al, 2022). Keberadaan senyawa fitokimia ini menunjukkan potensi untuk
dikembangkan sebagai bahan baku obat herbal. Penelitian yang dilakukan Amin (2023)
menunjukkan bahwa ekstrak daun loa mampu meningkatkan daya tahan tubuh dan mengatasi
berbagai penyakit berkat kandungan senyawa aktifnya. Namun, sejauh ini penelitian yang secara
khusus mengeksplorasi bagian bintil (galls) daun, masih sangat terbatas.

Bintil (galls) daun loa merupakan struktur abnormal yang terbentuk akibat interaksi
tanaman dengan serangga. Binil daun loa memainkan peran biologis penting bagi tanaman
dalam menghadapi serangan pathogen (Mhapsekar & Lawate, 2025). Dalam pengobatan
tradisional, bintil daun loa sering dimanfaatkan karena diyakini mengandung senyawa bioaktif.
Bintil daun loa, oleh Masyarakat Lombok Tengah dimanfaatkan untuk mengobat penyakit kulit
yang digunakan secara topikal. Namun, sejauh ini belum banyak bukti ilmiah yang mendukung
klaim tersebut, khususnya dari segi analisis senyawa aktif yang terkandung di dalamnya.
Meskipun penggunaanya cukup luas di kalangan masyarakat dalam pengobatan tradisional,
informasi ilmiah mengenai kandungan senyawa aktif dalam bintil daun Loa masih terbatas.

Manfaat tumbuhan Ficus racemosa L. di atas telah menggambarkan bahwa tanaman Ficus
racemoca mengandung banyak senyawa kimia yang berfungsi dalam pengobatan tradisional.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian kandungan kimia tumbuhan obat khususnya
senyawa kimia yang ada di dalam bintil daun loa. Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-
MS) dapat digunakan untuk menganalisis kandungan senyawa aktif pada ekstrak bintil daun loa
karena GC-MS mampu memberikan informasi yang lebih rinci dan akurat mengenai senyawa
volatil dan semivolatil dalam ekstrak tanaman (Prasad et al., 2024).

Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada eksplorasi bintil daun Ficus racemosa L., yang
sebelumnya belum banyak diteliti dalam aspek fitokimia dan kandungan bioaktifnya yang
diharapkan dapat digunakan sebagai kandidat senyawa obat. Dengan menggunakan metode GC-
MS, penelitian ini diharapkan dapat memberikan data yang lebih rinci mengenai komposisi kimia
bintil daun serta potensinya dalam dunia farmasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi baru dalam studi fitokimia serta membuka peluang bagi pengembangan obat herbal
yang lebih spesifik.

Metode

Preparasi Sampel

Bintil (galls) daun loa (Ficus racemosa L.) yang diperoleh dari Desa Batu Jangkih,
Kabupaten Lombok Tengah dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 50°C, kemudian
diblender dan diayak untuk mendapatkan serbuk simplisia (Wahyudi & Minarsih, 2023).

Ekstraksi

Serbuk simplisia bintil daun loa diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% (1:5) dengan
cara maserasi selama 3 x 24 jam. Selanjutnya dilakukan pemisahan antara ekstrak dan pelarut
menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental bintil daun loa (Ficus
racemosa L) (Rahayu et al, 2025). Ekstrak yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk
dianalisis kandungan senyawa fitokimianya.
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Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia senyawa golongan fenolik dilakukan dengan meneteskan 3 tetes larutan
FeCl; dalam 1 ml ekstrak. Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna biru, hijau, ungu
atau kemerahan. Identifikasi tanin dilakukan dengan menambahkan 5 ml air hangat dalam 1 ml
ekstrak. Selanjutnya tambahkan 1-2 tetes larutan FeCl; 1%. Hasil positif ditandai dengan
terjadinya perubahan warna menjadi coklat kehitaman atau hitam kehijauan. Identifikasi
flavonoid dilakukan dengan memasukkan 1 ml ekstrak ke dalam tabung reaksi, kemudian
tambahkan 1 ml HCI pekat dan serbuk Mg lalu dikocok hingga tercampur. Hasil positif ditandai
dengan munculnya warna merah, kuning, biru atau jingga (Leswara et al., 2024).

Identifikasi saponin dilakukan dengan menambahkan 10 ml air suling dan HCI ke dalam 1
ml ekstrak, kemudian dikocok kuat selama satu menit, dan didiamkan selama 30 detik. Hasil
positif ditandai dengan munculnya busa yang stabil selama 30 detik. Identifikasi alkaloid
dilakukan dengan menambahkan reagen Dragendroff, Mayer, dan Wagner dalam masing-masing
tabung reaksi berisi ekstrak. Hasil positif masing-masing ditandai dengan terbentuknya endapan
jingga, endapan putih atau kuning, dan endapan coklat sampai hitam. Identifikasi terpenoid/
steroid dilakukan dengan uji Salkowski di mana 1 ml sampel ditetesi 1-2 ml H>SO4 pekat pada
dinding tabung dan akan terbentuk 2 lapisan. Hasil positif terpenoid ditandai dengan munculnya
cincin merah kecoklatan pada lapisan bawah, sedangkan hasil positif untuk steroid ditandai
dengan munculnya warna kuning kehijauan (Razoki et al., 2023).

Analisis GC-MS

Analisis GC-MS dilakukan dengan injeksikan sebanyak 1uL ke dalam injektor dengan suhu
diatur 260°C, detektor 250°C GC (Gas Chromatography), di mana sampel dipanaskan dan
diuvapkan. Dengan suhu awal oven 70°C. Gas pembawa helium dengan laju alir 1,5 ml/menit
digunakan untuk membawa wuap sampel melalui kolom kromatografi. Di dalam kolom
kromatografi, senyawa dalam sampel akan terpisah berdasarkan sifat fisikokimianya. Setelah
pemisahan, senyawa yang terpisah akan dideteksi menggunakan detektor massa. Data yang
diperoleh dari detektor massa akan dianalisis dengan mencocokkan spektrum massa yang
dihasilkan dengan basis data spektrum massa yang ada (Ardiansyah & Wicaksono, 2024).

Hasil dan Pembahasan

Simplisia bintil daun loa yang diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut
etanol 70% selama 3x24 jam. Ekstrak yang diperoleh disaring dan dipekatkan dengan rotary
evaporator untuk memisahkan pelarut dengan ekstrak, dan dihasilkan ekstrak kental berwarna
hijau gelap. Pemilihan etanol sebagai pelarut karena etanol mampu mengestaksi senyawa polar
dan semi polar dalam sampel bintil daun loa termasuk flavonoid dan senyawa fenolik. Etanol
70% memiliki potensi optimal untuk mengekstrak senyawa-senyawa tersebut, karena pada
konsentrasi ini, etanol menunjukkan polaritas yang tepat untuk menarik komponen aktif tanpa
merusak struktur kimiawi mereka (Putri et al., 2023). Perbandingan simplisia dan pelarut etanol
yang digunakan sebesar (1:5), karena perbandingan ini mampu memberikan efisiensi ekstraksi
yang baik, rasio ini juga memungkinkan pelarut menembus jaringan tumbuhan secara optimal
dan melarutkan senyawa metabolit sekunder dengan efektif (Januarti et al., 2017).

(@) (b)

Gambar 1. (a) Bintil Daun Loa, (b) Ekstrak Etanol Bintil Daun Loa
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Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif berdasarkan sifat kelarutan senyawanya.
Analisis fitokimia merupakan tahap awal untuk menentukan jenis golongan metabolit sekunder
yang terkandung dalam sampel. Hasil skrining fitokimia pada golongan senyawa yang
terkandung dalam sampel akan digambarkan dengan perubahan warna visual (Handoyo, 2020).
Pada penelitian ini diidentifikasi enam golongan senyawa fitokimia yang terdiri dari fenolik, tanin,
flavonoid, saponin, alkaloid, dan terpenoid/steroid. Hasil skrining fitokimia dalam ekstrak etanol
bintil daun loa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Bintil Daun Loa

Golongan Senyawa Metode Uji Hasil Keterangan Hasil
Fenolik FeCl3 5% ++ Berubah menjadi hitam kehijauan
Tanin Air panas + FeCl3 1% ++ Berubah menjadi hitam kehijauan
Falvonoid HCI pekat + Mg ++ Berubah menjadi merah
Saponin Air panas + HCI + Terdapat busa
Alkaloid Dragendorff ++ Endapan jingga
Mayer + Endapan kuning
Wagner ++ Endapan coklat
Terpenoid Salkowski + Cincin merah kecoklatan
Steroid Salkowski ++ Kuning kehijauan

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari hasil skrining fitokimia positif mengandung golongan
senyawa fenolik, tanin, flavonoid, saponin, alkaloid dan steroid/terpenoid. Keberadaan golongan
senyawa ini mengindikasikan ekstrak bintil daun loa berpotensi sebagai kandidat senyawa obat.
Keberadaan golongan senyawa fitokimia ini, hampir sama dengan kandungan senyawa pada
ekstrak daun loa (Ficus racemosa L.) seperti sterol, triterpenoid (lanosterol), tetracyclic triterpene-
glauanol acetate, alkaloid, tanin dan flavonoid (Pahari et.al., 2022).

Analisis GC-MS

Identifikasi lebih dalam terkait keberadaan senyawa fitokimia dalam ekstrak etnaol bintil
daun loa dilakukan menggunakan instrument GC-MS (Gas Chromatography-Mass Spectrometry).
GC-MS merupakan salah satu metode instrumental yang mampu memisahkan, mendeteksi, dan
mengidentifikasi senyawa volatil maupun semi-volatil secara akurat berdasarkan waktu retensi
dan spektrum massa masing-masing senyawa. Pada analisis menggunakan GC-MS, waktu
retensi dan Iuas puncak merupakan dua parameter penting yang digunakan untuk
mengidentifikasi serta mengestimasi kandungan relatif senyawa dalam sampel. Dalam penelitian
ini, senyawa dengan luas puncak terbesar dianggap sebagai senayawa dominan dalam ekstrak,
sehingga dapat memberikan indikasi potensi aktivitas biologis atau manfaat farmakologis
tertentu. Oleh karena itu, pencantuman waktu retensi dan peak area dalam hasil GC-MS sangat
penting untuk mendukung analisis kualitatif terhadap komponen senyawa dalam ekstrak bintil
daun Loa (Ardiansyah & Wicaksono, 2024).

Hasil analisis dengan GC-MS pada ekstrak bintil daun loa terdapat 40 peak yang dominan.
Dari 40 peak tersebut, teridentifikasi beberapa senyawa turunan metabolit sekunder yang
memiliki aktivitas farmakologis potensial, diantara senyawa-senyawa tersebut, terdapat lima
senyawa yang paling menonjol berdasarkaan presentase area dan klasifikasi kimianya yang dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Senyawa Turunan Metabolit Sekunder yang Memiliki Aktivitas Farmakologi Hasil Analisis
Menggunakan GC-MS

No Waktu Nama Senyawa Gol Peak Aktivitas Farmakologis
Retensi Senyawa Area
%
1 9.681 Pyridine, 3-(1-methyl-2- Alkaloid 3.2 Antibakteri, Antiinflamasi
pyrrolidinyl)
2 12.533 2-Hexadecen- 1-ol (phytol) Terpenoid 15.55 Antimikroba, antiinflamasi,
Antioksidan
3 12.635 2H-Pyran, 2-(2-heptadecynyl Flavonoid 13.37 Antiinflamasi
OXy)
4 13.181  4,8,13-(Cyclotetrade catriene- Terpenoid 3.2 Antivirus
1,3-diol)
) 3.020 2-Heptanamine, 5-methyl Alkaloid 0,22 Antikanker & Kardiovaskular

Dari Table 2 dapat dilihat beberapa senyawa turunan metabolit sekunder dan memiliki
aktivitas farmakologi yang teridentifikasi dengan analisis GC-MS. Pyridine, 3-(lmethyl-
2pyrrolidinyl) termasuk dalam golongan alkaloid turunan piridin dan pirolidin, yang diketahui
memiliki aktivitas biologis yang signifikan. Struktur senyawa ini mirip dengan nikotin, yang
diketahui memiliki sifat neuroaktif dan intsektisida alami. Selain itu, senyawa ini juga
menunjukkan aktivitas antibakteri, sehingga berpotensi sebagai senyawa bioaktif dalam aplikasi
farmasi atau pestisida nabati (Stankevicitté et al, 2016). senyawa pyridine juga terlibat dalam
pengembangan berbagai obat analgesik, antipiretik, dan anti-inflamasi. Penelitian oleh EI-
Sharkawy et al.,, (2018) melaporkan sintesis novel turunan pyridine yang dievaluasi secara
biologis menunjukkan aktivitas yang signifikan dalam kategori tersebut. Hasil ini mendukung
keberadaan pyridine sebagai kerangka dasar dalam pengembangan obat-obatan dengan efikasi
terapi yang tinggi. Keberadaan senyawa pyridine dalam pembuatan antibiotik, antijamur, dan
obat-obatan lain seperti ibuprofen atau antituberkulosis sangat penting. El-Deen et al., (2022)
menekankan pentingnya senyawa ini sebagai perekat dalam sintesis obat-obat antimikroba dan
antineoplastik lainnya.

2-Hexadecen-1-ol (Phytol) merupakan senyawa turunan dari klorofil yang termasuk dalam
golongan terpenoid. Phytol diketahui memiliki sifat biologis yang luas, termasuk aktivitas
antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan (Almeida-Bezerra et al., 2024). Sifat-sifat ini
menjadikanya kandidat yang menjanjikan untuk pengembangan obat-obatan dan produk
kesehatan. Sebagai contoh, Dalam penelitian Zia et al, (2024) menunjukkan phytol memiliki
kemampuan untuk memodulasi respons kekebalan tubuh dan bertindak sebagai antiinflamasi
yang efektif. Penelitian lain juga menemukan bahwa phytol dapat berfungsi sebagai prekursor
bagi sintesis berbagai vitamin, termasuk vitamin E dan K, yang bermanfaat untuk kesehatan
(Salvador et al., 2019).

2H-Pyran, 2-(2-heptadecynyloxy)tetrahydro termasuk dalam kelompok senyawa heterosiklik
oksigen yang memiliki kerangka dasar 2H-pyran, yaitu struktur cincin enam anggota yang
mengandung satu atom oksigen dan dua ikatan rangkap. Secara umum, senyawa pyran dan
turunanya dikenal luas sebagai komponen utama dari flavonoid, coumarin, dan beberapa
terpenoid teroksigenasi (Miranda et al, 2016). 2H-Pyran memiliki aktivitas anti-inflamasi.
Mekanisme yang mendasari efek ini melibatkan modulasi jalur yang terkait dengan respons
inflamasi, yang menunjukkan potensi dalam mengembangkan pengobatan untuk kondisi yang
disebabkan oleh peradangan kronis. Selain itu, senyawa yang berasal dari struktur 2H-pyran
telah menunjukkan efek imunomodulatori, yang dapat menjadi signifikan dalam meningkatkan
respons imun yang terkait dengan penyakit seperti diabetes dan gangguan metabolik lainnya
(Begum et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa senyawa dengan kemiripan struktural dengan
2H-Pyran telah menunjukkan efek penghambatan pada sitokin dan enzim pro-inflamasi,
sehingga mengurangi peradangan dan memberikan efek terapeutik terhadap kondisi seperti
radang sendi dan gangguan peradangan lainnya (Rodak, 2021).
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Senyawa 4,8,13-Cyclotetradecatriene diklasifikasikan sebagai turunan metabolit sekunder
golongan terpenoid, khusunya cembranoid siklik. Senyawa ini tersusun dari 20 atom karbon,
dengan struktur cincin besar yang dilengkapi gugus hidroksil dan metil. Diterpenoid seperti ini
diketahui memiliki aktivitas biologis, senyawa seperti 4,8,13-Cyclotetradecatriene-1,3-diol sangat
penting dalam farmakologi, khususnya dalam pengembangan obat. Bukti menunjukkan potensi
antivirusnya terhadap berbagai jenis virus, yang menunjukkan kemungkinan penerapannya
dalam mengobati infeksi virus (Idriss et al., 2022).

2-Heptanamine, 5-methyl termasuk turunan metabolit sekunder golongan alkaloid
sederhana, khusunya alkaloid alifatik non-aromatik yang mengandung nitrogen, 2-heptanamine
S-methyl, menunjukkan aktivitas biologi yang menjanjikan yang dapat dimanfaatkan dalam
pengembangan obat baru, mendukung isu bahwa eksplorasi dalam biosintesis produk alami
dapat menghasilkan pendekatan inovatif dalam pengobatan modern (Al-Taifi et al, 2020).
Senyawa ini memiliki berbagai derivatif yang aktif sebagai inhibitor enzim, dan penelitian
menunjukkan pentingnya dalam terapi kanker dan pengobatan penyakit kardiovaskular (Patel et
al.,, 2024). Namun, lebih banyak studi harus dilakukan untuk memahami interaksinya dalam
modulasi ekspresi gen dan bioavailabilitas obat.

Keberadaan senyawa-senyawa yang terdeteksi dengan analisis GC-MS pada ekstrak etanol
bintil daun loa memungkinkan tumbuhan ini dapat digunakan sebagai kandidat senyawa obat.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih jauh terkait dengan ekstrak bintil daun loa (Ficus
racemosa L.) agar dapat dimanfaatkan sebagai senyawa obat.

Kesimpulan

Skrining fitokimia ekstrak etanol 70% bintil daun loa (Ficus racemosa L.) positif
mengandung golongan senyawa fenolik, tanin, flavonoid, saponin, alkaloid, dan
steroid/terpenoid. Analisis dengan instrument GC-MS menunjukkan terdapat 40 kemungkinan
komponen senyawa terbesar yang teridentifikasi dengan GC-MS dan terdapat 5 Senyawa
golongan metabolit sekunder seperti alkaloid, & terpenoid. Lima senyawa tersebut Adalah
Pyridine, 3-(1-methyl-2-pyrrolidinyl), 2-Hexadecen-1-ol (Phytol) (15,55%), 2H-Pyran,2-(2-
heptadecynyloxy) (13,37%), 4,8,13-Cyclotetradecatriene-1,3-diol (2,62%), 2-Heptanamine, 5-
methyl (0,22%). Keberadaan senyawa yang teridentifikasi dapat berpotensi sebagai bahan obat
karena diketahui memiliki potensi aktivitas farmakologis seperti antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi dan antivirus.
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